
Konsumsi Faktor
No Komoditi Prod Penyediaan Kebutuhan +/- (ton) per kapita Konversi

(Ton) (ton) (ton) (kg/kap/th) (100-angka susut)
1 2 3 4 5 6 7
1 Padi 371.977 209.004        87.921 121.083          97,0 *)
2 Jagung 30.277 26.947         1.360 25.587           1,5 89,00%
3 Kedelai 4.805 4.548           9.245 -4.697 10,2 94,66%
4 K. Tanah 4.654 4.025           91 3.935             0,1 86,49%
5 K. Hijau 28 26                181 -155 0,2 93,00%
6 Ubi Kayu 19.331 18.533         5.710 12.822           6,3 95,87%
7 Ubi Jalar/Lainnya 0,00 -               906 -906 1,0 88,00%
8 Gula 3.690 3.654 9.970 -6.317 10,4 99,02% **)
9 Daging 13.967 13.268 5.076 8.192 5,6 95,00% **)
10 Telur 13.411 13.137 5.438 7.698 6,0 97,95% **)
11 Susu 0,00 0 1.903 -1.903 2,1 84,30% **)
12 Ikan 13.875 13.459 20.149 -6.691 22,23 97,00% **)

*) GKG tersedia = GKG (ATAP_2016) dikurangi penggunaan gabah 7,3%, untuk benih 0,9%; pakan 0,44%; industri non makanan 0,56%; tercecer/susut 5,4%
Konversi GKG tersedia ke beras (62,7%), dikurangi penggunaan beras 3,33 %, untuk pakan ternak/unggas 0,17%; industri non makanan 0,66%; tercecer/susut 2,5%;
Total kebutuhan/konsumsi dihitung dari (SUSENAS 2013) 
**) Angka Tercecer : gula 0,98% ; daging 5%; telur  2,05% ; susu 5,7%, ikan 3% ( sumber NBM 2011 )
Jumlah Penduduk  Tahun 2018 (Data Dukcapil 2019 906.403,00                              jiwa  

angka susut : NBM BKP Kementan RI
Konsumsi perkapita (kg/kap/tahun x jlm penduduk /1000
Produksi x  persen penggunaan gabah x Persen konersi GKG ke beras x persen penggunaan beras
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